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495.562 M REL DAN 210 UNIT WESEL DIGANTI

KAI Siapkan 612 Kereta Baru Hingga 2027
JAKARTA (KR) - PT Kereta Api Indo-

nesia (KAI) bekerja sama dengan PT INKA

untuk mengadakan 612 kereta baru Stain-

less Steel New Generation (SSNG) secara

bertahap hingga 2027.

”Sebagai bentuk komitmen untuk meng-

hadirkan sarana transportasi terbaik bagi

pelanggan, KAI bekerja sama dengan PT

INKA melakukan pengadaan 612 kereta

baru SSNG,” kata Vice President Public

Relations KAI Anne Purba di Jakarta,

Selasa (14/1).

Ane menyampaikan, proses kedatangan

kereta dilakukan secara bertahap hingga

tahun 2027, dan setiap unit yang datang

akan melalui serangkaian uji coba dan

evaluasi menyeluruh sebelum mulai mela-

yani penumpang.

Dalam rangka meningkatkan kualitas

layanan dan mendukung pengembangan

transportasi kereta api yang modern, kata

Anne, KAI terus melakukan uji coba kereta

baru sebagai bagian dari investasi besar

yang telah direncanakan.

Sejalan dengan Rencana Grafik Perja-

lanan Kereta Api (GAPEKA) 2025, KAI

akan menambah jadwal perjalanan serta

meningkatkan kecepatan perjalanan kere-

ta di berbagai rute utama. Hingga saat ini,

sejumlah kereta baru telah tiba dan sedang

dioperasikan di beberapa wilayah.

Uji coba yang dilakukan mencakup ber-

bagai aspek, mulai dari pengujian teknis,

keselamatan, hingga kenyamanan penum-

pang.

Untuk meningkatkan keselamatan per-

jalanan kereta api, telah dilakukan peng-

gantian material pada prasarana jalan rel

sepanjang tahun 2024. Langkah ini meru-

pakan bagian dari upaya berkelanjutan

KAI untuk memberikan pelayanan terbaik

dan menjaga keandalan operasional kereta

api di Indonesia.

Menurut Anne Purba, selama 2024 KAI

telah mengganti rel baru sepanjang 495.562

meter. Ada juga penggantian 61.008 meter

rel cascading dan 24.007 batang bantalan

sintetis telah dipasang untuk memperkuat

infrastruktur rel. Tambahan balas se-

banyak 251.565 m2 turut melengkapi upa-

ya KAI dalam meningkatkan stabilitas dan

daya tahan jalur rel.  (Ant/Ati)

Kepala Pusat Data, Informasi

dan Komunikasi Kebencanaan

BNPB Abdul Muhari di Jakarta,

Selasa (14/1) mengatakan, mema-

suki minggu ketiga bulan Januari,

bencana hidrometeorologi basah itu

masih mendominasi sejumlah dae-

rah di Tanah Air yang mengakibat-

kan ribuan rumah terendam dan

jumlah warga terdampak ribuan ji-

wa.

Berdasarkan laporan yang di-

himpun BNPB sejak Senin (13/1),

rob melanda sejumlah daerah, sa-

lah satunya di Kabupaten Subang,

Jawa Barat, bahkan sampai saat

ini juga masih melanda di Pelantar

II, Tanjungpinang, Kepulauan

Riau, Kawasan Pesisir Utara Ja-

karta.

Ia menyebutkan, Kabupaten

Subang menjadi daerah yang pa-

ling terdampak dalam peristiwa rob

ini, dimana 1.971 Kepala Keluarga

atau 6.373 warga menderita. Selain

itu, tercatat kerugian material pada

1.845 rumah, satu fasilitas pen-

didikan, 150 hektare sawah teren-

dam, dan 170 hektare tambak di

Subang ikut terendam.

BNPB mengkonfirmasi wilayah

sebaran terdampak banjir kawasan

pesisir tersebut meliputi Desa Ma-

yangan, Legon Wetan, Legon Ku-

lon, Pangarengan Tegalurung di

Kecamatan Legon Kulon dan Desa

Anggarsari di Kecamatan Suka-

sari, Kabupaten Subang. ”Kondisi

ini dipicu oleh tingginya intensitas

hujan dengan durasi lama, dan

masih berpotensi terjadi hingga

dalam sepekan ke depan sehingga

tetap harus meningkatkan kewas-

padaan itu,” kata Muhari.

Menurut Muhari, bentuk kewas-

padaan yang dapat dilakukan

Pemda antara lain, mengerahkan

petugas untuk memantau debit air

sungai/laut kawasan pesisir, me-

mastikan keandalan tanggul/talud

sehingga terhindar dari kerusakan

yang dapat memperparah dampak

banjir kepada masyarakat setem-

pat.

Dikemukakan, potensi rob ini se-

belumnya sudah diinformasikan

melalui peringatan dini yang dipu-

blikasikan secara intensif selama

dua pekan terakhir oleh Badan Me-

teorologi, Klimatologi, dan Geo-

fisika (BMKG).

Peringatan dini potensi rob itu

menyasar wilayah pesisir Kepulau-

an Riau, Riau, Sumatera Barat,

Jambi, Kepulauan Bangka Beli-

tung, Lampung, Banten, Jakarta,

Jawa Barat, Jawa Tengah, Nusa

Tenggara Barat, Kalimantan Se-

latan, Maluku, dan Maluku Utara.

(Ant/San)

JAKARTA (KR) - Menteri Hak Asasi

Manusia (HAM) Natalius Pigai akan

mengaudit perusahaan industri hingga ko-

rporasi untuk memedomani prinsip-prinsip

HAM kepada para pekerja dan ling-

kungannya.

Pigai mengatakan pemerintah sudah

memiliki Strategi Nasional Bisnis dan

HAM (Stranas BHAM) untuk memastikan

dunia usaha mengelola bisnis dengan stan-

dar prinsip-prinsip HAM. Namun, audit

baru bisa terlaksana pada tahun 2026.

”Saya sedang persiapkan, nanti

September kita akan keluarkan peraturan

presiden, kita tidak hanya sekadar berhen-

ti pada Stranas Bisnis dan HAM, tetapi ki-

ta akan meningkatkan lebih daripada

strategi, yaitu aksi,” kata Natalius Pigai

saat kunjungan ke Kantor Pengurus Besar

Nahdlatul Ulama (PBNU) di Jakarta,

Selasa (14/1).

Kehadiran Menteri HAM ke PBNU un-

tuk menjalin kolaborasi penguatan serta

edukasi HAM di lingkungan pendidikan

naungan NU seperti pesantren, sekolah

hingga perguruan tinggi. ”Sebagai usaha

bersama antara PBNU dengan Kemente-

rian HAM untuk melakukan penyadaran

tentang HAM di berbagai aspek, termasuk

di pesantren dan di sekolah-sekolah,” ujar

Ketua PBNU Ahmad Suaedy.

Pernyataan Suaedy tersebut disampai-

kan usai menggelar pertemuan antara

Ketum PBNU Yahya Cholil Staquf dan

Menteri HAM Natalius Pigai di Kantor

PBNU, Jakarta. Suaedy mengatakan ker-

ja sama ini akan memperkuat apa yang

telah dilakukan PBNU mengenai pen-

guatan kesadaran soal hak asasi manusia.

Nantinya, kerja sama ini tidak hanya

menyasar edukasi di lembaga pendidikan,

termasuk penguatan kesadaran HAM di

dunia industri.

Menurut Menteri HAM Natalius Pigai,

untuk tahun 2025 ini, ia memberikan ke-

sempatan kepada para pengelola perusa-

haan untuk melakukan perbaikan, pen-

didikan, hingga membangun iklim usaha

yang berbasis dan berpedoman pada nilai

HAM.

Berdasarkan prinsip HAM internasional,

pemerintah harus melindungi masyarakat

dengan prinsip HAM. Sedangkan perusa-

haan harus menghormati HAM dengan

cara mengelola usaha dengan prinsip-prin-

sip HAM.

Pada tahun ini, Pigai mengatakan pe-

rusahaan-perusahaan harus melaporkan

kondisi terkini lingkungan perusahaannya

terkait penerapan nilai HAM.     (Ant/Obi)

JAKARTA (KR) - Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) mengingatkan Pemerintah Daerah
untuk responsif mengatasi potensi rob di kawasan pe-
sisir sebagaimana sudah diinformasikan para praki-
rawan cuaca.

WARGA DAN ISTRI KORBAN

Ungkap Sosok Terduga Pembunuh Sandy Permana

BNPB MINTA PEMDA RESPONSIF ATASI POTENSI ROB

Ribuan Rumah Terendam, Ribuan Warga Terdampak

BEKASI (KR) - Warga Perumahan TNI-

Polri RT 05 RW 08, Desa Cibarusah Jaya,

Kecamatan Cibarusah, Kabupaten Bekasi,

Jawa Barat, hingga istri korban mengung-

kap sosok terduga pembunuh aktor laga pe-

meran sinetron Misteri Gunung Merapi 3,

Sandy Permana.

”Nanang Irawan alias Gimbal (45) ter-

duga pelaku pembunuhan terhadap Sandy

Permana pernah tinggal berdampingan

dan rumahnya bersebelahan dengan ru-

mah korban,” kata warga setempat,

Bambang Prayitno (56) di Bekasi, Selasa

(14/1).

Ia mengatakan, beberapa tahun lalu ter-

duga pelaku yang juga pernah bekerja se-

bagai kru film itu tinggal persis di samping

rumah korban, namun beberapa lama ke-

mudian rumah tersebut dijual ke salah

satu temannya.

”Kru juga, kru film, memang rumahnya

pertama sampingan rumah itu terus diover

sama temannya juga namanya Imam. Dia

(terduga pelaku) pindah ke sini, masih satu

kompleks, tetapi beda gang,” katanya.

Namun, Bambang tidak menyebut

alasan terduga pelaku memilih pindah ke

rumah barunya itu. Sosok Nanang Irawan

alias Gimbal pun dikenal baik hanya saja

pria berambut gondrong itu lebih pendiam.

”Orangnya baik, cuma dia pendiam, pendi-

am saja memang begitu sifatnya,” ucapnya.

Istri Sandy Permana, Ade Andriani juga

mengungkap sosok terduga pelaku sebagai

pribadi yang tertutup dan jarang melaku-

kan sosialisasi dengan warga sekitar. ”Ciri-

cirinya itu kalau kita di sini memanggil dia

Limbat, karena rambutnya gimbal, terus

orangnya tidak pernah ngomong, badan

penuh tato,” kata Ade.

Terduga pelaku tinggal bersama istri dan

anak-anaknya dan sudah berdomisili di pe-

rumahan tersebut sejak 13 tahun yang

lalu. Terduga pelaku diketahui juga pernah

bekerja sebagai kru pada sinetron Tukang

Bubur Naik Haji dan Misteri Gunung

Merapi 3. 

”Kita dekat cuma sama istrinya, kalau

suaminya kan dia sama siapa pun dia tidak

mau dekat sepertinya,” katanya.

Hingga saat ini terduga pelaku yang

identitasnya sudah dikantongi itu masih

diburu aparat Polda Metro Jaya dan Polres

Metro Bekasi. Keluarga korban terus ber-

harap agar pelaku bisa segera tertangkap

dan kasus ini segera terungkap.          (Ant)

KR-Surya Adi Lesmana

DESTINASI PARA MUSAFIR: Seorang jemaah sedang berada di dalam Masjid Agung Jawa Tengah

(MAJT) An-Nuur Lingkungan Ngentak, Sawitan, Mungkid, Kabupaten Magelang, Selasa (14/1/2025).

Kemegahan dan keunikan arsitekturnya, membuat masjid ini menjadi destinasi bagi para musafir dan

wisatawan terutama yang bertamasya ke Borobudur. 

JAKARTA (KR) - Penyidik Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) menyita uang senilai lebih dari Rp 350

miliar terkait penyidikan tindak pidana korupsi peneri-

maan gratifikasi oleh mantan Bupati Kutai Kartanegara

Rita Widyasari (RW). Penyidik KPK juga menyita uang

6.284.712,77 dolar AS dari 15 rekening atas nama ter-

sangka dan atas nama para pihak terkait lainnya.

”Pada Jumat tanggal 10 Januari 2025, KPK melakukan

serangkaian tindakan penyidikan berupa penyitaan uang

dalam mata uang rupiah sebesar Rp 350.865.006.126,78,”

kata Juru Bicara KPK Tessa Mahardhika Sugiarto saat

dikonfirmasi di Jakarta, Selasa (14/1).

Masih terkait perkara tersebut, penyidik KPK juga

menyita uang 2.005.082 dolar Singapura dari satu reken-

ing atas nama pihak terkait perkara tersebut. ”Penyitaan

dilakukan karena diduga uang yang tersimpan dalam

rekening tersebut diperoleh dari hasil tindak pidana ter-

kait dengan perkara tersebut di atas,” ujarnya.

Penyidik KPK saat ini kembali melakukan pengem-

bangan terhadap perkara penerimaan gratifikasi oleh

Rita Widyasari dari perusahaan-perusahaan atas pro-

duksi batu bara di Kabupaten Kutai Kertanegara.

(Ant/Has)

TERKAIT GRATIFIKASI RITA WIDYASARI

KPK Sita Uang Rp 350 Miliar


